KHUTBAH GERHANA BULAN'!
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Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,

Mengawali khutbah ini, khatib berwasiat kepada kita semua terutama
kepada diri khatib pribadi untuk bertakwa kepada Allah (&%, Sang
Pencipta manfaat dan mudharat. Jika kita memohon turunnya rahmat
dan barakah, maka permohonan itu haruslah kita iringi dengan takwa.
Jika kita berdoa agar dijauhkan dari wabah dan musibah, maka doa itu
haruslah kita sertai dengan takwa. Karena barang siapa yang bertakwa
kepada Allah &%=, maka Allah (&8s akan memberikan jalan
keluar kepadanya dan menganugerahkan rezeki kepadanya dari arah
yang tidak ia sangka-sangka.

Allah J&5%e2 berfirman:
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Maknanya: “Dan barang siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya la
akan menjadikan baginya jalan keluar dan menganugerahkan kepadanya
rezeki dari arah yang tidak ia sangka-sangka” (QS ath-Thalaq: 2-3)

Kaum Muslimin rahimakumullah,

Sesungguhnya gerhana matahari dan bulan adalah dua di antara
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sekian banyak kejadian yang menjadi bukti kekuasaan Allah J;
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Allah Maha Kuasa untuk menjadikan cahaya matahari dan bulan padam
sebagaimana la Maha Kuasa untuk menjadikan matahari terbit dari arah
timur dan terbenam di arah barat.

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam
Muslim bahwa pada masa RasGlullah J5Edfle terjadi gerhana
matahari. Lantas Baginda Nabi bersegera menuju masjid lalu shalat
kusaf bersama para sahabatnya. Kemudian beliau menyampaikan
khutbah. Di antara yang beliau sampaikan dalam khutbah itu adalah:
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Maknanya: “Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua di antara
tanda-tanda kekuasaan Alldh. Keduanya tidak akan mengalami gerhana
dengan sebab mati atau hidupnya seseorang. Jika kalian melihat
terjadinya gerhana matahari dan bulan, maka bersegeralah melakukan
shalat” (HR al-Bukhari dan Muslim)
Beliau juga menyampaikan:

(s e 3G g 400 552 A1 0T 5s 0TG5
Maknanya: “Gerhana matahari dan bulan adalah dua di antara tanda-
tanda kekuasaan Alldh yang dengan keduanya la menakut-nakuti dan
memperingatkan hamba-hamba-Nya.” (HR al-Bukhari dan Muslim)

Dari hadits ini, kita dapat mengetahui bahwa hikmah utama dari
gerhana adalah peringatan bagi para hamba agar menjauhi seluruh
kemaksiatan dan bersegera melakukan berbagai kebaikan, seperti
shalat, banyak berdoa, banyak berdzikir, bersedekah dan lain
sebagainya. Terjadinya gerhana juga merupakan peringatan bagi kita
semua agar bersegera melakukan taubat dengan taubatan nashdha dari
semua dosa dan maksiat. Begitu pula terjadinya gempa, merebaknya
berbagai wabah dan musibah-musibah yang lain, semuanya adalah
peringatan bagi para hamba agar menjauhi maksiat dan bersegera
untuk bertaubat. Allah 15%=22 berfirman:
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Maknanya: “Dan tidaklah Kami mengirimkan tanda-tanda itu kecuali
dalam rangka untuk menakut-nakuti dan memberi peringatan” (QS al-
Isra’: 59)

Taubatan nashdha adalah taubat yang dilakukan dengan sungguh-
sungguh dan memenuhi seluruh rukun taubat, yaitu menyesal,
meninggalkan dosa dan bertekad untuk tidak mengulangi lagi dosa
yang pernah dilakukan. Jika dosa itu berkaitan dengan meninggalkan
kewajiban seperti shalat lima waktu dan puasa Ramadhan, maka
taubatnya ditambah dengan mengqgadha’ shalat dan puasa yang
pernah ia tinggalkan. Dan jika dosa itu berkaitan dengan sesama
manusia, maka taubatnya ditambah dengan meminta maaf serta
mengembalikan harta yang ia ambil tanpa hak atau meminta kerelaan
darinya. Alldh 1G58 berfirman:
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Maknanya: “Dan bertaubatlah wahai seluruh kaum beriman agar kalian
beruntung” (QS an-Ndar: 31)
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Hadirin rahimakumullah,

Demikian khutbah yang singkat ini. Mudah-mudahan dapat melecut
semangat kita dalam menambah kebaikan dan bertaubat dari segala
dosa dan kemaksiatan.
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